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 ABSTRAK 

 

 

WINDA NOVIYANTI.    Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.) di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin.  Dibimbing oleh Sri Rahayu Endang Lestari, SP, M.Si dan 

Gusti Fitriyana, SP, M.Si. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: mengetahui berapa besar 

pendapatan usahatani yang diperoleh petani cabai rawit di Desa Daya Utama 

Kecamatan Muara Padang, mengetahui kelayakan finansial usahatani cabai rawit di 

Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Daya Utama Kecamatan Muara Padang pada bulan Agustus 2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh petani cabai rawit di Desa Daya Utama Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 12 orang petani. Metode 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) Pendapatan yang 

diterima oleh petani cabai rawit di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin yaitu Rp. Rp. 11.145.237/ luas garapan atau Rp. 

36.871.208/hektar. 2) Petani memperoleh penerimaan yang berasal dari hasil jual 

cabai rawit sebesar  Rp. 17.610.000/luas garapan atau Rp. 61.133.333/hektar. 3) 

Hasil analisis R/C sebesar 2,5 dimana nilai tersebut > 1, sehingga usahatani cabai 

rawit di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin layak 

secara finansial untuk dijalankan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

WINDA NOVIYANTI.    Income Analysis of Raw Chili (Capsicum 

frutescens L.) Farming in Daya Utama Village, Muara Padang District, Banyuasin 

Regency.  Supervised by Sri Rahayu Endang Lestari, SP, M.Si and Gusti Fitriyana, 

SP, M.Si. 

The objectives of this study were to: Knowing how much farm income 

obtained by cayenne pepper farmers in Daya Utama Village, Muara Padang District, 

Knowing the financial feasibility of cayenne pepper farming in Daya Utama 

Village, Muara Padang District. This research was conducted in Daya Utama 

Village, Muara Padang Subdistrict in August 2024. The population in this study 

were all cayenne pepper farmers in Daya Utama Village, Muara Padang District, 

Banyuasin Regency, totaling 12 farmers. Data collection methods used in this 

research are observation, interview and documentation.  

Based on the results of the study it is concluded that: 1) The income received 

by cayenne pepper farmers in Daya Utama Village, Muara Padang District, 

Banyuasin Regency is Rp. 11,145,237 / cultivated area or Rp. 36,871,208 / hectare. 

2) Farmers obtain revenue from the sale of cayenne pepper amounting to Rp. 

17,610,000 / cultivated area or Rp. 61,133,333 / hectare. 3) The results of the R/C 

analysis amounted to 2.5 where the value is> 1, so that the cayenne pepper farm in 

Daya Utama Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency is financially 

feasible to run.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      



Motto :  

❖ Jika kamu tidak bisa melakukannya sekarang ada baiknya istirahat dan 

coba lagi. Menangis hari ini bukan berarti besok atau lusa kamu akan 

menangis juga, kamu begitu berharga jadi jangan terlalu sakit” 

(Byun Baekhyun) 

❖ “Hidup tidak selalu berjalan sesuai dengan apa yang kamu inginkan 

tetapi berjalan sesuai dengan yang kamu yakini”.              

(Lee Haechan) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai rawit merupakan salah satu jenis-jenis cabai yang paling banyak 

ditemukan di Indonesia. Ungkapan “kecil-kecil cabai rawit” sepertinya sangat pas 

untuk menggambarkan sifat jenis cabai berukuran keci satu ini karena memang 

cabai rawit mempunyai rasa paling pedas dibandingkan dua jenis cabai merah 

lainnya. Ciri khas cabai ini yaitu buahnya tumbuh menjulang menghadap ke atas. 

Saat cabai ini muda, warna buahnya hijau kecil dan jika telah masak berwarna 

merah tua. Ada dua jenis cabai rawit yang biasa ditemukan, yaitu cabai rawit 

merah dan cabai rawit hijau (Siti, 2022). 

Komoditas hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi dan harga jual 

tinggi salah satunya adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L). Komoditi cabai 

rawit memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi seperti sebagai bumbu masakan, 

industri makanan dan obat-obatan. Cabai rawit dipengaruhi oleh tingkat 

permintaan yang meningkat, komoditi cabai rawit pernah mengalami harga jual 

yang fluktuasi paling tinggi di Indonesia. Maka dari itu Indonesia harus 

mengembangkan produksi dan produktivitas cabai rawit agar semakin meningkat. 

Rasa pedas pada cabai rawit dihasilkan oleh senyawa yang disebut capsaicin. Tak 

hanya itu saja, cabai rawit juga memiliki beragam kandungan gizi lainnya seperti 

vitamin C, vitamin  B, vitamin B2, betakaroten, protein, mineral, kalsium, fosfor, 

zat besi, kalium, dan karbohidrat (Alunia dkk, 2021).



2 
 

 
 

  Upaya dalam peningkatan produksi, petani sebagai produsen cabai rawit 

harus dapat mengantisipasi melonjaknya permintaan, agar semua kebutuhan 

pengguna dapat di penuhi, sehingga para konsumen tidak perlu untuk menutupi 

kelebihan permintaan dan harga dapat dijaga kestabilannya pada tingkat yang 

menguntungkan petani dan konsumen. Strategi peningkatan produksi komoditas 

cabai rawit dapat berupa penerapan teknologi sarana produksi dimulai dari 

penanaman sampai proses pasca panen, selain itu efisiensi input produksi dapat 

dilakukan dalam penekanan biaya target peningkatan hasil optimum. Dalam upaya 

peningkatan produksi maka pemerintah melakukan intervensi menuju konsep 

pengembangan agribisnis. Program bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

berupa sarana produksi dan alat/mesin pertanian yang ditujukan langsung kepada 

pelaku utama yaitu petani cabai rawit. Bantuan yang diberikan secara langsung 

berupa benih cabai rawit, pestisida, dan alat pertanian (Risgal, 2020). 

Adapun perkembangan luas Panen, Tanaman Cabai rawit menurut Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin di Kecamatan Muara Padang pada tahun 

2020-2022 dapat dilihat pada Tabel 1. Di bawah ini.  
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Tabel 1. Luas Panen, Tanaman cabai rawit Menurut Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin Pada Tahun (2020- 2022). 

 

 

 

Kecamatan Luas Panen (Hektar) 

2020 2021 2022 

1. Rantau Bayur 6 6 7 

2. Betung 2 3 5 

3. Suak Tapeh 11 10 23 

4. Pulau Rimau - - - 

5. Tungkal Ilir 3 4 6 

6 Selat Penuguan - - 3 

7. Banyuasin III 8 47 98 

8. Sembawa 2 2 2 

9. Talang Kelapa 8 12 8 

10. Tanjung Lago 5 5 3 

 11 Banyuasin I 4 5 2 

12. Air Kumbang 19 23 13 

13. Rambutan - 2 5 

14. Muara Padang 33 26 6 

15. Muara Sugihan 6 2 3 

16. Makarti Jaya 14 13 10 

17. Air Saleh 2 1 5 

18. Banyuasin II - - - 

19. Karang Agung Ilir 4 - 1 

20. Muara Telang 2 - - 

21. Sumber Marga Telang - - 1 

Kabupaten Banyuasin 127 159 200 

Sumber: Kabupaten Banyuasin Dalam Angka, Pada BPS 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat status penggunaan lahan petani 

cabai rawit di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin dari tahun 2020 luas 

panen tanaman cabai rawit yaitu 33 hektar. Tahun 2021 dan 2022 mengalami 

pengurangan luas panen dari 26 hektar menjadi 6 hektar. Hal ini disebabkan faktor 

cuaca ekstrem seperti kekeringan atau banjir, serangan hama dan penyakit tanaman, 

perubahan iklim, perubahan dalam praktik pertanian, seperti penggunaan pupuk 

atau pestisida yang tidak tepat, serta masalah ekonomi seperti fluktuasi harga pasar 

atau biaya produksi yang tinggi. 
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Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu  daerah penyumbang produksi 

cabai rawit di Sumatera Selatan . Keberadaan cabai khususnya cabai rawit di 

Kabupaten Banyuasin tidak terlepas dari kontribusi daerah penghasil cabai rawit, 

salah satunya adalah Kecamatan Muara Padang. Tingkat kesejahteraan petani 

sering dikaitkan dengan keadaan usahatani yang dicerminkan oleh tingkat 

pendapatan petani. Tingkat pendapatan petani ini dipengaruhi oleh banyak faktor 

yakni tingkat produktivitas dan harga jual. Harga jual dapat dipengaruhi oleh 

tingkat permintaan dan penawaran produk serta rantai saluran pemasaran yang 

dipilih.    

Mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduk di Desa Daya Utama 

Kecamatan Muara Padang adalah pertanian. Kegiatan pertanian mencakup berbagai 

aktivitas mulai dari penanaman tanaman pangan dan hortikultura hingga peternakan 

dan perikanan. Salah satu tanaman hortikultura yang dibudidayakan dan dijadikan 

usaha yaitu cabai rawit. Di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang dalam 

berusahatani cabai rawit para petani melakukan pengolahan lahan, modal, dan 

tenaga kerja di lahan tersebut. Mereka menjadikan cabai rawit sebagai tanaman 

utama di lahan pertanian mereka, dalam menjalankan usahataninya para petani 

cabai rawit di desa Daya Utama tersebut tidak melakukannya sendiri melainkan 

dibantu oleh keluarganya ataupun para buruh tani. Sebagian petani cabai rawit di di 

Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang tidak menjual sendiri produknya 

langsung ke konsumen, melainkan membutuhkan satu atau lebih perantara agar 

produknya bisa sampai ke tangan konsumen. 
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Adapun produksi cabai rawit menurut Balai Penyuluh Pertanian di 

Kecamatan Muara Padang pada tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 2. Dibawah 

ini.  

 

Tabel 2. Luas Panen Dan Produksi Cabai Rawit di Kecamatan Muara Padang, 2022 

 

No Desa Luas Lahan (Ha) Produksi (kw) 

1. Air Gading - - 

2. Daya Makmur - - 

3. Daya Utama 3 60 

4. Karanganyar - - 

5. Marga Sugian - - 

6 Margomulyo 0,50 3,1 

7. Muara Padang - - 

8. Purwodadi - - 

9. Sidomulyo 18 0,50 4,65 

10. Sidomulyo 20 -  

 11 Sidorejo 0,50 6,2 

12. Sumber Makmur 0,50  7,75 

13. Tanjung Baru - - 

14. Tirja Jaya - - 

15. Tirta Rahajo 1              9,3 

 Kecamatan Muara Padang 6 91 

Sumber: BPP Kecamatan Muara Padang, 2022. 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat mengenai luas lahan dan produksi di 

Kecamatan Muara Padang, Daya Utama mencatat luas lahan 3 hektar dengan 

produksi 60 kuintal, sementara Tirta Rahajo menghasilkan 9,3 kuintal dari 1 

hektar, kemudian Sidorejo dan Sumber Makmur juga menunjukkan produktivitas 

yang baik dengan masing-masing menghasilkan 6,2 kuintal dan 7,75 kuintal dari 

0,50 hektar. Di sisi lain, Margomulyo dan Sidomulyo 18 memiliki hasil yang lebih 

rendah, yakni 3,1 kuintal dan 4,65 kuintal l dari lahan yang sama. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Rawit (Capsicum frutescens 

L.) di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pendapatan usahatani yang diperoleh petani cabai rawit di 

Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang?. 

2. Bagaimana kelayakan finansial usahatani cabai rawit di Desa Daya Utama 

Kecamatan Muara Padang? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

     Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan usahatani yang diperoleh 

petani cabai rawit di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang. 

2. Untuk mengetahui kelayakan finansial usahatani cabai rawit di Desa Daya 

Utama Kecamatan Muara Padang. 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai penambah wawasan serta 

sebagai bahan tambahan kepustakaan untuk penelitian sejenis yang akan 

datang 

2. Sebagai bahan studi dan referensi bagi mahasiswa yang berhubungan 

dengan penelitian khususnya mahasiswa jurusan agribisnis pertanian. 
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